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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Strategi pengelolaan kebun karet tradisional yang diterapkan oleh petani 

karet Desa Banua Kepayang, kec. Labuan Amas Selatan, kab. Hulu Sungai 

Tengah dalam upaya meningkatkan pendapatan adalah dengan memilih 

bibit tanaman karet kampung dengan karet unggul, memupuk pohon karet, 

mengendalikan hama dan penyakit, melakukan pembersihan lingkungan 

kebun karet serta menggunakan teknik penyadapan yang baik dan benar 

agar produktif dan dapat bertahan lama. 

2. Pendapatan petani kebun karet tradisional Desa Banua Kepayang, kec. 

Labuan Amas Selatan, kab. Hulu Sungai Tengah mulai dari Rp. 720.000 - 

Rp. 3.600.000 per bulan dengan luas kebun karet mulai dari 5-20 borongan 

dengan sekali panen dapat mencapai 9 – 30 kg. Bervariasinya pendapatan 

yang dihasilkan petani karet disebabkan pengelolaan yang berbeda-beda 

dari segi perawatannya. Bervariasinya pendapatan disebabkan oleh 

perbedaan dalam mengelola kebun karet baik dari sistem perawatan/ 

pengelolaan, frekuensi waktu pemanenan dan teknik penyadapan. 

Pendapatan ini juga tergantung dengan cuaca, apabila hari sedang hujan 

maka tidak bisa untuk menyadapnya dan seberapa sering memanennya. 

Harga karet berubah-ubah tergantung situasi dan kondisi.  
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3. Strategi dalam meningkatkan penjualan / produksi karet oleh petani karet 

di Desa Banua Kepayang, kec. Labuan Amas Selatan, kab. Hulu Sungai 

Tengah adalah dengan menerapkan strategi yang terintegrasi berdasarkan 

faktor-faktor produksi ini, yaitu tanah, modal, tenaga kerja dan luas lahan. 

B. Saran 

1. Petani karet  

a. Sebaiknya lebih meningkatkan pemahaman serta wawasan tentang 

pengelolaan dan perawatan kebun karet agar dapat meningkatkan 

pendapatan.  

b. Untuk meningkatkan pendapatan, lebih baik agar melakukan 

diversifikasi tanaman. Petani dapat menanam tanaman sela seperti 

sayuran dan buah-buahan di antara barisan pohon karet yang memiliki 

waktu pertumbuhan yang singkat dan tidak bersaing dengan pohon 

karet untuk nutrisi dan udara. 

c. Petani karet disarankan untuk mulai mengenal dan memanfatkan 

teknologi tepat guna dalam budidaya karet agar pengelolaan kebun 

karet di masa mendatang modern, efisien dan berkelanjutan seiring 

dengan berkembangnya teknologi.  

2. Pemerintah  

a. Sebaiknya melakukan pelatihan dan penyuluhan terhadap masyarakat 

untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pengelolaan dan 

perawatan kebun karet, termasuk dalam mengatasi hama dan penyakit. 
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3. Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih dalam lagi 

yang fokus pada peningkatan produktivitas dan keberlanjutan kebun 

karet tradisional. 

 


